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ABSTRAK 

 

Memasuki era Society 5.0, guru SD Muhammadiyah Bayan dituntut untuk memiliki 

kemampuan literasi digital serta mampu menerapkan pembelajaran yang bermakna dan 

berpusat pada siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi guru 

SD Muhammadiyah Bayan dalam menerapkan literasi digital melalui pembelajaran mendalam 

sebagai inovasi pembelajaran. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pelatihan, 

pendampingan, dan implementasi pembelajaran di kelas. Materi pelatihan mencakup konsep 

pembelajaran mendalam (deep learning), pelatihan literasi digital, serta praktik pembuatan 

media pembelajaran interaktif, kuis digital, game edukatif, dan ice breaking. Pendampingan 

penerapan pembelajaran mendalam berbantuan media digital dilaksanakan di kelas V A pada 

mata pelajaran Matematika. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan literasi digital dan pembelajaran mendalam. Guru 

mampu merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif, sementara siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif, kerja sama, dan pemahaman konsep yang lebih baik selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung implementasi pembelajaran 

inovatif di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci:  literasi digital, pembelajaran mendalam (deep learning), guru SD, inovasi 

pembelajaran, pengabdian masyarakat, teknologi pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Memasuki era Society 5.0, guru dituntut untuk tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai fasilitator dan inovator dengan memanfaatkan teknologi digital untuk 

melatih siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. Literasi digital menjadi hal yang sangat penting 

untuk diterapkan di sekolah, baik oleh guru maupun siswa agar pembelajaran efektif (Nguyen 

& Habók, 2024). Dalam literasi digital tedapat 5 kompetensi yang harus dikuasai guru, yaitu 

literasi informasi, komunikasi dan kolaborasi, membuat konten digital, keamanan, serta 

pemecahan masalah (Holm, 2025).  

Namun, kondisi di SD Muhammadiyah Bayan menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam 

inovasi dan teknologi pembelajaran masih menghadapi banyak kendala. Salah satu 

permasalahan utama adalah rendahnya literasi digital guru. Banyak guru masih terbatas 

menggunakan perangkat digital hanya untuk kegiatan administratif sederhana seperti mengetik 

laporan atau menyusun soal. Pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

interaktif, asesmen digital, atau pengembangan media pembelajaran kreatif masih jarang 
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dilakukan. Padahal dengan menggunakan aplikasi dapat memudahkan guru dalam membuat 

penilaian (Meinarni, Ismaimuza, Idris, & Lefrida, 2023). Disisi lain, dalam kurikulum 

merdeka, guru diwajibkan untuk membuat modul ajar interaktif sehingga guru mau tidak mau 

harus memanfaatkan teknologi digital (Mas’ud Badolo, Malik, Saputra, Fahira, & Kalsum, 

2024). 

Selain itu, proses pembelajaran di kelas lebih banyak berpusat pada guru, dimana guru 

memberikan materi dengan ceramah. Pembelajaran lebih menekankan pada hafalan 

pengetahuan dibanding pemahaman mendalam yang mampu melatih siswa untuk berpikir 

reflektif dan adaptif terhadap permasalahan. Siswa kurang diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi ide, berdiskusi, atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Pembelajaran mendalam (deep learning) dipandang relevan untuk diterapkan di kelas, namun 

banyak guru yang belum menerapkan secara konsisten (Gao, 2025). Dengan pembelajaran 

mendalam (deep learning), siswa didorong bekerja dalam kelompok untuk memahami teori 

yang relevan, melakukan analisa,  evaluasi, serta berpikir kritis (Fawzia & Karim, 2024; 

Kovač, Nome, Jensen, & Skreland, 2025). 

Keterbatasan fasilitas digital juga menjadi penghambat utama. Sekolah masih menghadapi 

kendala berupa jumlah perangkat yang terbatas, koneksi internet yang tidak stabil, serta 

minimnya aplikasi pembelajaran inovatif. Kondisi ini membuat guru yang sebenarnya 

memiliki niat untuk memanfaatkan teknologi menjadi terhalang. Di samping itu, kebutuhan 

guru terhadap pelatihan yang berkelanjutan belum sepenuhnya terpenuhi. Pelatihan yang 

pernah diberikan cenderung bersifat teknis, jangka pendek, dan kurang didukung 

pendampingan setelah pelatihan selesai. Hal ini membuat keterampilan baru yang diperoleh 

guru sulit dipertahankan atau diterapkan dalam jangka panjang.  

Jika permasalahan-permasalahan tersebut dibiarkan, dampak jangka panjangnya akan 

cukup serius. Siswa berisiko kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan abad ke-21, sehingga hanya terbiasa belajar secara pasif dan 

kurang siap menghadapi tantangan di masa depan. Guru pun akan kesulitan beradaptasi dengan 

perubahan kurikulum dan dinamika pendidikan global, sehingga kualitas pembelajaran di 

sekolah tertinggal dibanding sekolah lain yang lebih adaptif terhadap teknologi. Lebih jauh 

lagi, sekolah dapat kehilangan daya saing sebagai lembaga pendidikan yang diharapkan 

mampu melahirkan generasi unggul berkarakter Islami sekaligus melek digital. Oleh karena 

itu, program pengabdian yang berfokus pada pendampingan guru melalui literasi digital dan 

inovasi pembelajaran mendalam (deep learning) yang menjadi kebutuhan mendesak agar SD 

Muhammadiyah Bayan mampu menyiapkan peserta didik yang tangguh, kreatif, dan berdaya 

saing.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Muhammadiyah Bayan dirancang 

secara sistematis melalui beberapa tahap yang saling berkesinambungan, sehingga mampu 

menjawab permasalahan rendahnya literasi digital guru serta dominasi metode pembelajaran 

konvensional. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

memetakan kebutuhan guru secara lebih spesifik, serta menyiapkan materi pelatihan dan 

perangkat pendukung. 

2. Tahap Pelatihan Literasi digital dan inovasi pembelajaran 

Guru mengikuti serangkaian workshop yang berfokus pada dua hal utama: (a) penguatan 

literasi digital melalui pelatihan penggunaan aplikasi pembelajaran, media interaktif, dan 

sumber digital, serta (b) pengenalan pembelajaran inovatif deep learning.  
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3. Tahap pendampingan  

Setelah pelatihan, guru secara langsung mempraktikkan penggunaan literasi digital dan 

strategi pembelajaran inovatif di kelas masing-masing. Tim pengabdian (dosen dan 

mahasiswa) hadir mendampingi, memberikan masukan, serta mendokumentasikan proses 

pembelajaran.  

4. Tahap refleksi dan evaluasi 

Setiap praktik pembelajaran yang dilakukan guru dievaluasi melalui diskusi reflektif 

bersama tim pengabdian. Guru didorong untuk menganalisis kelebihan, kendala, dan 

peluang pengembangan dari metode yang telah diterapkan.  

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Bagan 1.  

 
Bagan 1. Alur kegiatan pelaksanaan pengabdian 

 

Dengan tahapan tersebut, program pengabdian tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis guru, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir dan budaya 

pembelajaran. Harapannya, SD Muhammadiyah Bayan dapat menjadi model sekolah yang 

adaptif terhadap literasi digital dan inovasi pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian kepada masyarakat di SD  Muhammadiyah Bayan dilaksanakan 

melalui 2 tahapan. Tahap pertama yaitu pelatihan literasi digital dan pembelajaran mendalam 

(deep learning), sedangkan tahap kedua adalah pendampingan peneraparan pembelajaran 

mendalam berbantuan media digital dikelas. 

a. Pelatihan literasi digital dan pembelajaran mendalam (deep learning) 

Pelatihan literasi digital dan pembelajaran mendalam (deep learning) dilaksanakan pada 

tanggal 17 Januari 2026 berlokasi di aula SD Muhammadiyah Bayan. Pelatihan kali ini diikuti 

oleh 18 guru dan kepala sekolah. Acara pelatihan dimulai dengan sambutan oleh ketua tim 

pengabdian masyarakat, kemudian dilanjutkan sambutan oleh kepala SD Muhammadiyah 

Bayan. Setelah sambutan, acara dilanjutkan dengan pemberian materi, materi kali ini dibagi 

menjadi 2, yaitu materi pembelajaran mendalam yang disampaikan oleh Prasetyo Budi 

Darmono, M. Pd. dan materi literasi digital oleh Isnaeni Maryam, M. Pd. 

Narasumber pertama menyampaikan bahwa pentingnya guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa. Dalam penyampaian materi, 

narasumber menjelaskan mengenai konsep dasar pembelajaran mendalam, karakteristis, serta 

perbedaannya dengan pembelajaran yang biasa diterapkan di kelas. Guru diarahkan untuk 

merancang pembelajaran yang kontekstual melalui penemuan, diskusi, dan pemecahan 

masalah. Selain itu guru juga diajak untuk memanfaatkan teknologi sebagai media untuk 

menciptakan pembelajara yang inovatif. Penyampaian materi mengenai pembelajaran 

mendalam (deep learning) dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penyampaian materi pembelajaran mendalam (deep learning) 

Narasumber kedua, memberikan pelatihan literasi digital untuk guru, dalam hal ini 

narasumber memanfaatkan platform canva AI yang mudah dan praktis digunakan. Dalam 

pelatihan guru diajarkan untuk membuat media pembelajaran interaktif, kuis digital, game 

edukasi, serta ice breaking yang menarik dan sesuai dengan karakter siswa SD. Guru 

diwajibkan untuk membuat ke empat media tersebut menggunakan perangkat mereka masing-

masing, baik laptop maupun HP. Kegiatan pelatihan pembuatan media digital dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan media digital 

Setelah guru selesai membuat media inetraktif, beberapa guru ditunjuk bergantian untuk 

mempresentasikan hasil karya media pembejarannya masing-masing. Guru melakukan 

presentasi terkait hasil karya mereka dapat dilihat dalam Gambar 3. 

 
Gambar 3. Guru mempresentasikan hasil karya media digital yang telah dibuat 

Setelah penyampaian materi mengenai pembelajaran mendalam (deep learning) dan literasi 

digital, pelatihan ditutup dengan foto bersama pemateri beserta para peserta pelatihan. Foto 

bersama pemateri dan peserta pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Foto bersama pemateri dan peserta pelatihan 
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b. Pendampingan peneraparan pembelajaran mendalam berbantuan media digital 

dikelas 

Kegiatan pendampingan penerapan pembelajaran mendalam berbantuan media digital 

dilaksanakan pada tanggal 11 Febuari 2026 di kelas VA pada mata pelajaran matematika. 

Materi yang disampaikan dalam pembelajaran tersebut adalah tentang bangun datar persegi 

dan belah ketupat. Guru menerapkan pembelajaran mendalam dengan memanfaatkan media 

digital yang sudah dibuat. Dalam pelaksanaannya, guru merancang pembelajaran secara 

kontekstual dan berpusat pada siswa dengan memanfaatkan media digital sebagai sarana untuk 

menemukan konsep matematika, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga pada proses pemahaman siswa. Guru dalam menerapkan 

pembelajaran mendalam (deep learning) dan media digital dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Guru menerapkan pembelajaran mendalan dan media digital 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa terlibat aktif dalam diskusi, pemecahan 

masalah, serta penggunaan media digital yang mendukung pembelajaran interaktif. Guru 

berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan pemantik, membimbing siswa 

dalam bekerja kelompok, serta mendorong refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Pendampingan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang terintegrasi dengan 

pembelajaran mendalam mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman 

konsep matematika, dan menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna. 

Hasil program pengabdian masyarakat di SD Muhammadiyah Bayan menunjukkan bahwa 

literasi digital memiliki peranan yang sangat penting guna mendukung pembelajaran 

mendalam. Dengan adanya kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh guru, guru dapat 

merancang modul ajar, media pembelajaran interaktif, kuis digital, serta ice breaking yang 

menarik sehingga motivasi belajar siswa dalam mempelajari konsep matematika meningkat. 

Selain itu dengan adanya pembelajaran mendalam (deep learning) siswa didorong untuk lebih 

aktif, kolaboratif, serta reflektif dalam pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

integrasi pembelajaran mendalam (deep learning) dan literasi digital menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru di bidang pembelajaran dan literasi 

digital, tetapi juga memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran di kelas.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Muhammadiyah Bayan berjalan dengan 

lancar dan berdampak terhadap kompetensi guru dalam novasi pembelajaran dan literasi 

digital. Guru memahami menganai konsep pembelajaran mendalam dan mampu membuat 

media inetraktif, kuis digital, game edukasi, serta ice breaking yang menarik. Hasil penerapan 

di kelas VA menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dan literasi digital mampu membuat 

siswa lebih aktif dalam mengekplorasi konsep matematika, sehingga pemahaman konsep 

siswa lebih dalam. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian tersebut, disarankan agar guru tetap konsisten 

dalam menerapkan pembelajaran mendalam yang diintegrasikan dengan literasi digital. Selain 

itu juga, perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang 

lain yang dapat memudahkan guru dalam membuat media pembelajaran digital 
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